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BAB IV 

ANALISIS PERANCANGAN 

 

 Analisis perncangan merupakan salah satu bab yang menjelaskan tentang 

analisis dalam melakukan perancangan, sehingga dapat mengetahui dan 

mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan untuk proses perancangan 

sehingga membawa hasil rancangan yang sesuai dengan kebutuhan. 

4.1 Analisis Fungsi 

 Analisis fungsi merupakan studi untuk dapat merencanakan Terminal 

Penumpang yang mengacu pada fungsi bangunan pelayanan publik yang 

mempertimbangkan tata ruang, estetika, kenyamanan, keamanan dan keselamatan 

bagi penumpang, pengantar atau pengunjung maupun petugas. Adapun fungsinya 

sebagai berikut: 

a) Fungsi Primer (Terminal Penumpang) 

Terminal penumpang pelabuhan memiliki fungsi primer sebagai 

infrastruktur transportasi laut. Terminal penumpang pelabuhan merupakan 

bangunan yang memiliki fungsi utama sebagai tempat untuk menaikkan dan 

menurunkan penumpang dari transportasi darat ke transportasi laut atau dari 

transportasi laut ke transportasi darat. 

b) Fungsi Sekunder 

 Fungsi sekunder sebagai pendukung fungsi primer yang merupakan 

kegiatan sirkulasi penumpang, pengantar, penjemput, sirkulasi barang, pengelola 
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terminal, tempat komersial, servis dan keamanan, dimana fungsi skunder terbagi 

menjadi dua yaitu: rental dan pengelola.  

 

Skema 4.1 Fungsi Terminal Penumpang Pelabuhan 

Sumber: Hasil Analisis 
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4.2.1 Analisis Alur Sirkulasi Pengguna 

 Alur sirkulasi pengguna pada Terminal Penumpang Pelabuhan di Paciran 

ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian, diantaranya adalah: Alur 

Sirkulasi Penumpang  Embarkasi, Alur Sirkulasi Barang Embarkasi, Alur 

Sirkulasi Penumpang Debarkasi, Alur Sirkulasi barang Debarkasi, Alur Sirkulasi 

Pengelola, Alur Sirkulasi Pengunjung. Adapun alur sirkulasi penggunanya adalah 

sebagai berikut: 

a. Alur Sirkulasi Keberangkatan Penumpang  

 

Skema 4.2 Analisis Alur Sirkulasi Penumpang  Embarkasi 

(Sumber: Hasil Analisi 2012) 

b. Alur Sirkulasi Keberangkata Barang 

 

Skema 4.3 Analisis Alur Sirkulasi Barang Embarkasi 

(Sumber: Hasil Analisi 2012) 
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c. Alur Sirkulasi Kedatangan Penumpang 

 

Skema 4.4 Analisis Alur Sirkulasi Penumpang  Debarkasi 

(Sumber: Hasil Analisi 2012) 

d. Alur Sirkulasi Kedatangan Barang 

 

Skema 4.5 Analisis Alur Sirkulasi Barang Debarkasi 

(Sumber: Hasil Analisi 2012) 

e. Alur Sirkulasi Pengunjung 

 

Skema 4.6 Analisis Alur Sirkulasi Pengunjung 

(Sumber: Hasil Analisi 2012) 
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f. Alur Sirkulasi Pengelola 

 

Skema 4.7 Analisis Alur Sirkulasi Pengelola 

(Sumber: Hasil Analisi 2012) 

g. Alur Sirkulasi Barang (Bagasi) 

 

Skema 4.8 Analisis Alur Sirkulasi Barang (Bagasi) 

(Sumber: Hasil Analisi 2012) 
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A. Diagram Buble (Mikro) 

a. Hubungan antar ruang terminal keberangkatan 

 

Skema 4.9 Hubungan antar ruang terminal keberangkatan 

Sumber: Hasil Anaisis 

b. Hubungan antar ruang terminal kedatangan 

 

Skema 4.10 Hubungan antar ruang terminal kedatangan 

Sumber: Hasil Analisis 
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c. Hubungan antar ruang area rental  

 

Skema 4.11 Hubungan antar ruang area komersil 

Sumber: Hasil Anaisi 
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d. Hubungan antar ruang kantor pengelola 

 

Skema 4.12 Hubungan antar ruang pengelola 

Sumber: Hasil Anaisi 
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A. Diagram Buble (Makro) 

 

Skema 4.13 Hubungan antar ruang makro 

Sumber: Hasil Anaisis 
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4.3.2 Analisis besaran ruang 

Analisis besaran ruang merupakan analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui kapasitas dan besaran ruang yang akan digunakan pada perangcangan 

terminal penumpang pelabuhan di Paciran Lamongan, adapun besaran ruangnya 

sebagai berikut: 

Table 4.6 Analisis Ruang Fungsi Primer: Terminal Keberangkatan 

Terminal 

Keberangkatan 

Kebutuhan 

Ruang 

Jumlah 

Ruang/ 

Kapasitas 

Standard Analisis 

M
2
/Oran/ 

Unit 
Sumber 

Luas 

(M
2
) 

Dimensi 

(m x m) 

Luas 

(M
2
) 

Pelataran 

Keberangkatan 

lobby 200 Orang 0.9 m
2
/org BPDS 180 12 x 15 180 

Hall umum 1300 orang 0.9 m
2
/org BPDS 1170

 
30 x 39 1170 

Loket Tiket 5 unit 5 m
2
/unit AS 25  3 x 9 27 

Foyer 

pengecekan 
5 unit 3 m

2
/unit AS 15 3 x 5 15 

Tempat 

Informasi 
1 unit 8 m

2
/unit AS 8 3 x 3 9 

Chek-In 

Tiket 
10 unit 1.5 m

2
/unit AS 15 3 x 5 15 

R. Tunggu 

Keberangkatan 

Penumpang 

 Ruang 

Duduk 
1000 orang 0.9 m

2
/org BPDS 900

 
24 x 38 912 

Toilet 

 

Toilet laki-

laki 

10 unit/ 1 

org 1 unit 

1.2 

m
2
/orang 

NAD 12 3 x 4 12 

Toilet 

Perempuan 

10 unit/ 1 

org 1 unit 

1.2 

m
2
/orang 

NAD 12 3 x 4 12 

Sirkulasi 20%   436.8 

Luas total + Sirkulasi  20% 2454 + 490.8 = 2944.8 

Sumber: Hasil Analisis, 2012 
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Gambar 4.1 layout terminal keberangkatan 

Sumber: Hasil Anaisis 

 

Table  4.7 Analisis Ruang Fungsi Primer: Terminal Kedatangan 

Terminal 

Kedatangan 

Kebutuhan 

Ruang 

Jumlah 

Ruang/ 

Kapasitas 

Standard Analisis 

M
2
/Orang

/ 

Unit 

Sumbe

r 

Luas 

(M
2
) 

Dimensi 

(m x m) 

Luas 

(M
2
) 

Pelataran 

Kedatangan 

Lobby  200 Orang 0.9 m
2
/org BPDS 180 12 x 15 180 

Hall umum 1300 orang 0.9 m
2
/org BPDS 1170 30 x 39 1170 

Tempat 

Informasi 
1 unit 8 m

2
/unit AS 8 3 x 3 9 

Toilet 

 

Toilet laki-laki 

10 unit/ 1 

org 1 unit 

1.2 

m
2
/orang 

NAD 12 3 x 4  12 

Toilet 

Perempuan 

10 unit/ 1 

org 1 unit 

1.2 

m
2
/orang 

NAD 12 3 x 4 12 

Sirkulasi 20%   282 

 Luas total + Sirkulasi  20% 1410 + 282 = 1692 

Sumber: Hasil Analisis, 2012 
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Gambar 4.2 layout terminal kedatangan 

Sumber: Hasil Anaisis 

 

Table 4.8 Analisis Ruang Fungsi Skunder: Area Rental Umum 

Area 

rental 

Kebutuhan 

Ruang 

Jumlah 

Ruang/Kap

asitas 

Standard Analisis 

M
2
/Orang

/ 

Unit 

Sumbe

r 

Luas 

(M
2
) 

Dimensi 

(m x m) 

Luas 

(M
2
) 

Area rental 

Retail 10 retail 9 m
2
 AS 90 6 x 15 120 

Wartel & 

Warnet 
1 unit 30 m

2
/unit AS 30 6 x 5 30 

Locker 100 locker 0.36 m
2
 AS 36 6 x 6 36 

Money 

Changer 
1 unit 30 m

2
 AS 30 6 x 5 30 

ATM 10 unit 1.5 m
2
/unit AS 15 3 x 5 15 

Gudang 1 unit 12 m
2
/unit AS 12 3 x 4 12 
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Sekuriti 1 unit 6 m
2
 AS 6 3 x 2 6 

Lobby 100 orang 0.9 m
2
/org BPDS 100 12 x 9 109 

Medis 1 unit 30 m
2
/unit AS 30 6 x 5 30 

Restaurant 

Ruang 

Makan 
200 orang 1 m

2
/org NAD 200 15 x 14 210 

Ruang Saji 5 orang 
5-10 

m
2
/org 

NAD 40 6 x 7 42 

Dapur 5 orang 
5-10 

m
2
/org 

NAD 40 6 x 7 42 

Gudang 1 unit 8 m
2
/unit AS 8 3 x 3 9 

Ruang Cuci 5 orang 1.2 m
2
/org NAD 7.2 3 x 3 9 

Kasir 2 orang 2 m
2
/org AS 4 3 x 2 6 

Mushollah 
R. sholat 

laki-laki 
50 orang 1.2 m

2
/org NAD 60 6 x 10 60 

 
R. sholat 

perempuan 
25 orang 1.2 m

2
/org NAD 30 6 x 5 30 

Toilet 
R. Wudlu 

laki-laki 
5 orang 1.2 m

2
/org NAD 6 3 x 2 6 

 
R. Wudlu 

perempuan 
5 orang 1.2 m

2
/org NAD 6 3 x 2 6 

 
Toilet laki-

laki 

10 unit/ 1 

org 1 unit 
1.2 m

2
/org NAD 12 3 x 4 12 

 
Toilet 

perempuan 

10 unit/ 1 

org 1 unit 
1.2 m

2
/org NAD 12 3 x 4 12 

Sirkulasi 20%   201.2 

 Luas total + Sirkulasi  20% 1006 + 201.2 = 1417.2 
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Gambar 4.3 layout area rental 

Sumber: Hasil Anaisis 
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Table 4.9 Analisis Ruang Fungsi Skunder Kantor Pengelola 

Area 

komersil 

Kebutuhan 

Ruang 

Jumlah 

Ruang/Ka

pasitas 

Standard Analisis 

M
2
/Orang

/Unit 

Sumbe

r 

Luas 

(M
2
) 

Dimen

si 

(m x 

m) 

Luas 

(M
2
) 

 Hall 10 orang 0.9 m
2
/org BPDS 9 3 x 3 9    

Ruang tamu 10 orang 2.3 m
2
/org NAD 23 6 x 4 24 

R. informasi  1 unit 6 m
2
/unit AS 8 3 x 2 6 

R. Dinas 

Terminal 

R. Kepala 

Dinas 
1 orang 30 m

2
/org AS 30 6 x 5 30 

R. Staff 20 orang 1.5 m
2
/org NAD 30 6 x 5 30 

R. Arsip 1 ruang 
10 

m
2
/ruang 

AS 10 3 x 4 12 

R. Operasional 10 orang 1.5 m
2
/org NAD 15 3 x 5 15 

R. Keuangan 5 orang 1.5 m
2
/org NAD 7.5 3 x 3 9 

R. Komputer 20 orang 1.5 m
2
/org NAD 30 6 x 5 30 

R. Dinas 

Armada 

R. Kepala 

Dinas 
1 orang 30 m

2
/org AS 30 6 x 5 30 

R. Staff 20 orang 1.5 m
2
/org NAD 30 6 x 5 30 

R. Arsip 1 ruang 
10 

m2/ruang 
AS 10 3 x 4 12 

R. Dinas 

Pemanduan 

R. Kepala 

Dinas 
1 orang 30 m

2
/org AS 30 6 x 5 30 

R. Staff 20 orang 1.5 m
2
/org NAD 30 6 x 5 30 

R. Arsip 1 ruang 
10 

m
2
/ruang 

AS 10 3 x 4 12 

Fasilitas 

Karyawan 

R. Istirahat 50 orang 1 m
2
/org AS 50 6 x 9 54 

R. Ganti 30 orang 2.5 m
2
/org AS 75 9 x 9 81 

R. Makan 50 orang 1.5 m
2
/org NAD 75 9 x 9 81 

Dapur Bersih 1 unit 3 m
2
/unit AS 3 3 x 1 3 

 Ruang Rapat 30 orang 1.5 m
2
/org NAD 45 6 x 8 48 

 Gudang 1 unit 12 m2/unit AS 12 3 x 4 12 

Mushollah 
R. sholat laki-

laki 
30 orang 1.2 m

2
/org NAD 36 6 x 6 36 
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R. sholat 

perempuan 
20 orang 1.2 m

2
/org NAD 24 6 x 4 24 

Toilet 

R. Wudlu laki-

laki 
5 orang 1.2 m

2
/org NAD 6 3 x 2 6 

R. Wudlu 

perempuan 
5 orang 1.2 m

2
/org NAD 6 3 x 2 6 

Toilet laki-laki 
10 unit/ 1 

org 1 unit 
1.2 m

2
/org NAD 12 3 x 4 12 

Toilet 

perempuan 

10 unit/ 1 

org 1 unit 
1.2 m

2
/org NAD 12 3 x 4 12 

Sirkulasi 20%   136.8 

 Luas total + Sirkulasi  20% 684 + 136.8 = 820.8 

Sumber: Hasil Analisis, 2012 

NAD : Neufert Architect Data 

BPDS  : Building Planning and Design Standard 

AS : Asumsi 

 

Gambar 4.4 layout pengelola 

Sumber: Hasil Anaisis 
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Table 4.10 Analisis Ruang Servis 

Servis 
Kebutuhan 

Ruang 

Jumlah Ruang/ 

Kapasitas 

Standard Analisis 

M
2
/Orang/ 

Unit 

Sumbe

r 

Luas 

(M
2
) 

Dimensi 

(m x m) 

Luas 

(M
2
) 

 

Pos jaga 3 orang 3 m
2
/org As 9 3 x 3 9 

R. 

Mekanilan 

& Elektrikal 

  As 200 15 x 14 210 

Genset   As 100 9 x 12 108 

Gudang 1 unit 12  m²/unit AS 12 3 x 4 12 

R. Operator   As 14 3 x 5 15 

Sirkulasi 20%   70.8 

Luas total + Sirkulasi  20% 354 + 70.8 = 424.8 

 

Rancangan terminal penumpang pelabuhan di paciran ini akan 

direncanakan dua bangunan yang terdiri dari bangunan utama yang merupakan 

terminal penumpang dan bangunan area servis. 

1. Bangunan utama terdiri dua lantai, yaitu: 

 lantai satu berfungsi sebagai terminal keberangkatan dan rental umum 

dengan rincian terminal keberangkatan 2184 m
2
, rental umum 1216 m

2
 

dan sirkulasi 20% (2184 + 1216 = 3400 + 680 = 4080 m
2
) 

 lantai dua befungsi sebagai terminal kedatangan, rental umum dan 

pengelola dengan rincian terminal kedatangan 1200 m
2
, rental umum 1216 

m
2
, pengelola 684 m

2
, dan sirkulasi 20% (1692 + 1216 + 684 = 3100 + 

718.4 = 4210.4 m
2
) 
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2. bangunan area servis yang terdiri dari ruang Pos jaga, R. Mekanilan & 

Elektrikal, Genset, Gudang, dan ruang operator dengan total luas 354 + 70.8 

= 424.8 m
2
 

Total luas bangunan secara keseluruhan 8715.2 m
2 

4.3.3 Analisis Persyaratan Ruang 

Analisis persyaratan ruang merupakan analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui ruang-ruang yang membutuhkan pencahayaan, penghawaan, view, 

dan ketenangan pada terminal penumpang pelabuhan di Paciran Lamongan, 

adapun persyaratan ruangnya sebagai berikut: 

Table 4.11 Persyaratan Ruang: Terminal Keberangkatan 

Terminal 

Keberangkatan 
Kebutuhan Ruang 

Pencahayaan Penghawaan View 

ke 

luar 

Ketena

ngan Alam

i 

Buata

n 

Alam

i 

Buata

n 

Pelataran 

Kedatangan 

Hall ++ + ++ - ++ - 

Loket Tiket + ++ ++ + ++ + 

Lobby umum 

Foyer pengecekan + ++ + + + + 

R. Tunggu Umum ++ 
+ 

++ + ++ + 

Tempat Informasi ++ + + + ++ + 

Chek-In Tiket ++ + ++ + + + 

R. Tunggu 

Keberangkatan 

Penumpang 

Ruang Duduk + ++ + ++ ++ + 

Toilet 
Toilet laki-laki + ++ ++ + - + 

Toilet perempuan + ++ ++ + - ++ 

Sumber: Hasil Analisis, 2012 
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Table 4.12 Persyaratan Ruang: Terminal Kedatangan 

Terminal 

Keberangkatan 

Kebutuhan Ruang 

Pencahayaan Penghawaan View 

ke 

luar 

Ketena

ngan 
Alam

i 

Buata

n 

Alam

i 

Buata

n 

Pelataran 

Kedatangan 

Lobby ++ + ++ + ++ + 

Lobby umum 

R. Tunggu + ++ + + + + 

Tempat Informasi + ++ + ++ ++ + 

Toilet 

Toilet laki-laki + ++ ++ + - + 

Toilet perempuan + ++ ++ + - ++ 

Sumber: Hasil Analisis, 2012 

Table 4.13 Persyaratan Ruang: Area Rental 

Area komersil Kebutuhan Ruang 

Pencahayaan Penghawaan View 

ke 

luar 

Ketena

ngan Alam

i 

Buata

n 

Alam

i 

Buata

n 

(a) (b) (c) (d) (e) (f) (g) (h) 

 

Retail + + ++ + ++ + 

Wartel & Warnet + ++ + ++ + ++ 

Locker + + + - - - 

Money Changer + ++ + ++ + + 

ATM ++ + + ++ + ++ 

Gudang + + + - - - 

Sekuriti ++ + ++ + ++ + 

Hall Umum ++ + ++ + ++ + 

Lobby ++ + ++ + ++ + 

Medis ++ ++ + ++ + ++ 

Restaurant 

Ruang Makan ++ ++ ++ ++ ++ + 

Ruang Saji ++ ++ ++ + - - 

Dapur ++ ++ ++ + - - 
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Gudang + + ++ - - - 

Ruang Cuci + + ++ - - - 

Mushollah 

R. sholat laki-laki ++ + ++ + - ++ 

R. sholat 

perempuan 
++ + ++ + - ++ 

Toilet 

R. Wudlu laki-laki ++ + ++ + - + 

R. Wudli 

perempuan 
++ + ++ + - + 

Toilet laki-laki + ++ ++ + - + 

Toilet perempuan + ++ ++ + - ++ 

Sumber: Hasil Analisis, 2012 

Table 4.14 Persyaratan Ruang Fungsi Skunder: Kantor Pengelola 

Kantor 

Pengelola 
Kebutuhan Ruang 

Pencahayaan Penghawaan View 

ke 

luar 

Ketena

ngan Alam

i 

Buata

n 

Alam

i 

Buata

n 

 Hall ++ + ++ - ++ - 

Ruang tamu ++ + ++ + + - 

R. informasi  + ++ + ++ ++ + 

R. Dinas Terminal 

R. Kepala Dinas + + + + - ++ 

R. Staff + + + + - ++ 

R. Arsip + + + + - ++ 

R. Operasional + + + + - ++ 

R. Keuangan + + + + - ++ 

R. Komputer + + + + - ++ 

R. Dinas Armada 

R. Kepala Dinas + + + + - ++ 

R. Staff + + + + - ++ 

R. Arsip + + + + - ++ 

R. Dinas 

Pemanduan 

R. Kepala Dinas + + + + - ++ 

R. Staff + + + + - ++ 

R. Arsip + + + + - ++ 

Fasilitas 

Karyawan 

R. Istirahat + + + + - + 

R. Ganti + - + - - - 

R. Makan + + + - - - 

Dapur Bersih + + + - - - 
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Mushollah 

R. sholat laki-laki ++ + ++ + - ++ 

R. sholat 

perempuan 
++ + ++ + - ++ 

Toilet 

R. Wudlu laki-laki ++ + ++ + - + 

R. Wudli 

perempuan 
++ + ++ + - + 

Toilet laki-laki + ++ ++ + - + 

Toilet perempuan + ++ ++ + - ++ 

 Ruang Rapat + + + ++ - ++ 

 Gudang + + + - - - 

Sumber: Hasil Analisis, 2012 

Table 4.15 Persyaratan Ruang: Ruang Servis 

Ruang Servis Kebutuhan Ruang 

Pencahayaan Penghawaan View 

ke 

luar 

Ketena

ngan Alam

i 

Buata

n 

Alam

i 

Buata

n 

 Pos jaga ++ + ++ + ++ + 

R. ME + ++ ++ + + - 

Genset + ++ ++ + + - 

Gudang + + + - - - 

R. Operator + ++ ++ + + - 

Sumber: Hasil Analisis, 2012 

+ : Perlu  ++ : Sangat Perlu  - : Tidak Perlu 
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Gambar 4.5 Hubunghan Antar Ruang 

(Sumber: Analisis, 2013) 

 

4.4 Data Eksisting Tapak 

4.4.1 Dasar Pemilihan Lokasi 

Terminal Penumpang Pelabuhan di Paciran Lamongan ini merupakan 

fasilitas penyedia jasa layanan publik yang mampu menampung kegiatan 

berkumpulnya manusia untuk melakukan kegiatan datang dan pergi dari satu 

pelabuhan ke pelabuhan yang lain dengan efektif dan efisien. Lamongan adalah 

salah satu kabupaten yang sebagian wilayahnya berada pada pesisir pantai. 

Kecamatan Paciran merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lamongan 
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dengan garis pantai terpanjang dan dapat menjadi salah satu faktor pendukung 

penentuan lokasi Terminal Penumpang Pelabuhan. Tentunya jika hanya dilihat 

dari faktor tersebut maka faktor tersebut belum cukup untuk untuk menjadi alasan 

penentuan lokasi. 

4.4.2 Pertimbangan Pemilihan lokasi  

 Dasar pemilihan lokasi harusnya dilihat dari berbagai aspek baik aspek 

arsitektural maupun aspek non arsitektural. Kecamatan Paciran memiliki beberapa 

aspek yang menunjang perancangan, antara lain: 

1. Perda Rancangan Tata Ruang Wilayah (RTRW) Propinsi Jawa Timur 

2. Akses menuju site cukup mudah baik melaui sarana transportasi umum 

maupun pribadi karena berdekatan dengan jalur lintas utara pulau jawa yakni 

jalan deandles. 

3. Terdapat pelabuhan yaitu Lamongan Integrated Shorebase (LIS). 

4. Terdapat fasilitas pendukung yaitu rekreasi (Wisata Bahari Lamongan dan 

Maharani Zoo dan Goa) 

5. Dekat dengan kegiatan jasa kepelabuhanan, seperti tanjung perak, LIS, Pelra, 

dan pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong. 

6. Serta sebagai penguat image kecamatan paciran sebagai daerah rekreasi yang 

berbasis kelautan. 

Berdasarkan beberapa aspek penunjang tersebut maka akan di analisis lokasi 

yang lebih spesifik yang sesuai dengan kriteria di atas 
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4.4.3 Analisis Kelayakan Kawasan 

Analisis kelayakan kawasan kecamatan paciran ini dilakukan dengan 

metode analisis SWOT. Berikut adalah Analisis SWOT yang terdiri dari empat 

faktor, yaitu: 

1. Strengths (kekuatan) 

Kekuatan yang dimiliki kecamatan paciran ini adalah kawasan yang dilintasi 

oleh jalan utama pantai utara jawa yaitu Jl. Raya Deandles sehingga memudahkan 

bagi masyarakat sekitar dalam mengakses ke setiap wilayah yang berada di 

kecamatan paciran. Kecamatan Paciran juga berdekatan dengan laut jawa 

sehingga menjadi salah satu potensi view yang baik dan mempunyai fasilitas 

pendukung berupa tempat wisata baik wisata religi maupun non religi (Wisata 

Bahari Lamongan, Maharani Zoo dan Goa, Sunan Drajad, Sunan Sendang, 

Maulana Iskhaq) sehingga dapat menarik wisatawan dari dalam maupun luar 

pulau. 

2. Weakness (kelemahan) 

Kelemahan pada kawasan ini adalah kurangnya publik space bagi masyarakat 

sekitar, seperti halnya dijelaskan pada RDTR Kecamatan paciran yang 

menerangkan bahwa, pada kecamatan paciran ini belum ada aula serba guna yang 

dapat dimanfaatkan masyarakat sekitar pada saat acara besar nasional atau daerah 

yang memerlukan tempat berkumpul (aula) yang menampung banyak orang. 
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3. Opportunities (peluang) 

Kecamatan Paciran berada pada kawasan dengan kegiatan jasa 

kepelabuhanan, seperti Tanjung Perak, LIS, Pelabuhan Rakyat, dan Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Brondong, pendidikan, pariwisata, dan kawasan lindung, 

dengan adanya Terminal Penumpang Pelabuhan di Paciran ini nantinya akan 

menjadi kelebihan tersendiri memberikan peluang usaha untuk masyarakat sekitar 

dan memperkuat image kawasan paciran dalam sektor kelautan baik industri 

maupun wisata baharinya. 

4. Threats (ancaman) 

Lokasi tapak berada di daerah pesisisr kecamatan Paciran, selain memiliki 

beberapa potensi dan peluang yang ada, daerah ini juga terdapat beberapa 

ancaman, daerah pesisir paciran selain dikenal sebagai kawasan wisata dan 

pendidikan, juga dikenal sebagai kawasan lindung. Ancaman yang dapat 

merugikan jika dibangun terminal penumpang pelabuhan adalah sebagai berikut: 

a. Pasang Surut Air 

 Pasang surut air laut sangat mempengaruhi kelancaran beroprasinya kapal-

kapal yang akan bersandar di dermaga, agar pasang surut air laut tidak 

menimbulkan permasalahan dalam beroprasinya kapal-kapal maka diperlukan 

pengerukan kedalaman laut agar kapal kapal bias berlabuh atau dengan 

menempatkan dermaga dengan kedalaman air yang sesuai untuk berlabuhnya 

kapal-kapal. 
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b. Kecepatan Angin 

 Kekuatan angin di daerah pesisir sangat kencang sehingga dapat 

mengakibatkan gelombang laut pada pantai, semakin besar kekuatan anginnya 

maka akan semakin besar pula gelombang yang menuju ke pantai, kerusakan 

daerah pesisir pantai dapat terjadi akibat tingginya kecepatan angin, untuk 

meminimalkan kecepatan angin dan mencegah terjadinya kerusakan pada pantai 

makan ditanami pohon mangrove 

c. Gelombang air laut 

 Gelombang air laut sangat mempengaruhi dalam pelayaran kapal-kapal, pada 

laut Jawa gelombang air laut tergolong gelombang yang tidak terlalu besar, hanya 

pada bulan-bulan tertentu gelombang air laut menjadi besar, untuk meminimalkan 

gelombang air laut ke daratan atau ke dermaga maka dikasih breakwater 

(pemecah gelombang) maupun dinding penahan pada pantai, sehingga gelombang 

air laut yang besar dapat diredam dan pantai juga tidak mengalami kerusakan 

yang parah. 

d. Korosi 

 Korosi terjadi akibat partikel garam dari kandungan air laut pada logam atau 

baja. Site yang berada di kawasan pesisir pantai sangat rentan sekali mengalami 

korosi. Pemilihan material konstruksi yang tepat adalah salah satu solusi untuk 

mencegah korosi pada bangunan. 
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Gambar 4.6 Korosi 

(Sumber: Rukawa, 2010) 

4.4.4 Analisis Daerah Sekitar Kecamatan Paciran 

Analisis daerah sekitar site merupakan analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui SDA (sumber daya alam) dan SDM (sumber daya manusia) yang 

dapat mendukung dari bangunan Terminal Penumpang Pelabuhan yang ada di 

Paciran Lamongan. 

Tabel 4.16 Analisis Daerah Sekitar Kecamatan Paciran 

A Lokasi Kecamatan Paciran 

B Deskripsi lokasi 
Merupakan pantai yang berada di wilayah pesisir 

dengan panjang sekitar 7 Km. 

 

Status Pengembangan 

Sudah dikembangkan namun masih harus 

ditingkatkan lagi karena masih kurang optimal, 

dan butuh perawatan. 

Daya Tarik Alam Wisata pantai yang indah 

Daya tarik utama Suasana dan keindahan pantai 

Keragaman daya tarik Suasana, keindahan alam, aktivitas di pantai. 

C Nilai Sumberdaya  

 
Ketersediaan ruang terbuka 

yang alami 

Terdapat ruang terbuka sepanjang pantai yang 

dapat digunakan sebagai ruang publik serta 

melakukan berbagai jenis aktivitas.  



 

 

130 

Nilai keindahan 
Pantai karang yang terhampar pada seluruh sisi 

utara Paciran 

Tingkat persediaan bahan 
Sudah tersedia tapi masih kurang jika bahan 

bangunan  berupa material Hi-Tech Architecture. 

Nilai kelangkaan 

Terdapat sumber daya alam yang melimpah 

seperti: hutan mangrove, terumbu karang, dan 

pegunungan kapur. 

D Aksesibilitas  

 

Kualitas jalan menuju kawasan Cukup baik 

Ketersediaan  transportasi. Baik  

Kemudahan pencapaian (waktu 

tempuh dan ketersediaan 

rambu-rambu petunjuk arah). 

Berada pada bagian pantai utara jawa timur yang 

dilewati oleh jalan utama deandles yang sudah 

cukup teratur 

E Sarana dan Prasarana   

 

Jalan 
 Beraspal, lebar 10 m dengan kualitas jalan yang 

baik. 

Kantor Kepolisian dan 

Kecamatan 
Sudah ada 

Sarana pendidikan 

Terdapat banyak sarana pendidikan baik yang 

bersifat nasionalis (Sekolah) ataupun religi 

(madrasah, pondok) 

Sarana peribadatan Sudah ada 

Area wisata 

Wisata Bahari Lamongan (WBL), Waduk 

Gondang, Goa Maharani dan Zoo serta sumber 

mata air Panas Tepanas. Wisata budaya meliputi 

Monumen Van Der Wijck, Makam Sunan Drajad, 

Makam Sendang Duwur, Makam Joko Tingkir, 

Makam Nyai Ratu Andongsari, Desa Balun 

Air bersih Cukup baik (sumber dan PDAM) 

Listrik 
Terdapat jaringan Listrik Tegangan Extra tinggi di 

Desa Tlogosadang berupa Gardu Induk 150 MW 

Tempat sampah Sudah tersedia pada setiap desa atau kelurahan.  
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Telp/HP 
Sinyal HP cukup baik, dan masih terdapat telefon 

umum. 

Bank, Kantor pos, Warnet Sudah ada 

Aspek Pasar 
Tersedia 2 pasar besar yaitu pasar di desa paciran 

dan pasar di desa kranji 

(Sumber : Hasil analisis & survey 2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


